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Achmad Khadafi. 2010/ TA ng .nffl ( komersial dan edukasi)
untuk menciptakan sua at segala ‘me ) aktivitas fashion yang
bersifat artistic. Membatasi pada iang yan berhubungan dengan
kegiatan komersial ( o Jidi iengenai mode / style

terbaru, perancangan Ar ' ersudan edukasi; yaitu :
Fashion shop, lobbys ion glinic, istudio tate. almana menciptakan

fasilitas yang ko a_-.'o mengarahkan
pengunjung yang befaktifitas=$ ‘menciptakan wadah
yang mendukung bagkomur@s fashlo endorong penciptaan
karya fashion street yang bnh@ NG agaiman ptakan ruang interaksi
yang dapat mengakoma3| sifa sdak 'pengguna.( masyarakat fashion).

ahf Pop A in®kafakieryang dihadirkan dalam
perancangan Fashion Centre d kter Pop Art

pasti akan bentuk yansehinggd sering membuat semacam kejutan
atau surprise, fashion juga bebas d|p|l|h sesuai selera pemakai maupun kondisi
yang mempengaruhinya.

- Dinamis menghindari kemonotonan karena unsur pokok dalam fashion yang
menhindari adanya kemonotonan dengan pengolahan unsur garis, bentuk, warna
dan tekstur, serta mementingkan keharmonisan penampilan dengan unsur
keseimbangan (balance), perbandingan (proporsional), tekanan (emphasis) dan
irama (ritme) dalam berbusana.

- Menonjolkan diri (ekspresif dan elegan) fashion merupakan bentuk upaya
menarik perhatian sekelilingnya. Guna memberi kesan - kesan pada
pemakainya, serta merupakan pribadi seseorang (sesuai dengan Kkarakter
suasana yang di inginkan).

- Berputar / perulangan / mengalir fashion selalu berganti dan mengulang lagi
desain yang pernah ada walaupun dengan variasi yang berbeda.

- Beradaptasi dan fleksibel fashion harus disesuaikan dengan norma kesusilaan
dan peradaban keadaan sekitarnya.

Berdasarkan perbedaan fungsi dan sistem organisasi ruang maka pembagian area

ditetapkan dalam bataan yang jelas. Dalam fashion centre ini terbagi menjadi 3 program

ruang yaitu : area komersial (fashion shop, studio tato), area edukasi (fashion clinic),
area entertainment (stage, cafe).

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan tren fashiongbagaikan sebuah siklus kehidupan yang

[ ema@itis untuk mencari sesuatu

yang lain atautlebih tr@y dari'sekedartp enge&an bus@na tetapi juga untuk

ang begitu cepat juga menjadi
salah satu pemicu munculnya eber aliran-aliran fashion baru. Hal ini dapat
dilihat sebagai fenomena yang sedang menggejala di kalangan remaja khususnya
dikota-kota besar. Fashion selain berfungsi sebagai gaya dan mode, fashion juga
berfungsi sebagai media untuk mengekspresikan diri. Sebagai bukti Akhir-akhir
ini semakin sering kita melihat cara berpakaian remaja yang semakin beraneka
ragam, bahkan menjadi trend dalam komunitasnya. Perkembangan ini ditandai
dengan semakin maraknya komunitas-komunitas fashion, distro, butik, clothing

luar negeri hingga clothing local, sebagai dampak dari majunya perkembangan

fashion.



Beberapa komunitas remaja yang menganut faham-faham anti kapitalis
dan anti kemapanan, melahirkan pemberontakan dalam hal cara berpakaian. Yang
tidak harus mengikuti trend berpakaian yang ada atau high fashion. Dengan
diiringi termilogi urban street wear yang merujuk pada gaya berbusana yang lahir

dari komunitas jalanan, berbagai reyolusi youth culture yang berdandan tanpa

tujuan dan aktif berkumpul disebuah tempat. Tafpa disadari telah membuat

menjadi pasar baru, (the new hie rket sebagian anak muda style conscious
dengan keengganan pada budaya mall, kini mengeluhkan sesuatu yang lebih unik,
langka dan personal. Mereka terobsesi dengan busana yang mencerminkan
jalanan, foot wear, dan perhiasan atau assesoris yang belum ada dipasaran, para
penggemar high urban street wear ini memuja gaya yang quirky dan tampak lebih
kinclong serta anti kemapanan.

Berangkat dari fenomena tersebut, para clothing maker mendapat celah
untuk mengembangkan anemo masyarakat khususnya kalangan anak muda akan

street fashion style menjadi lahan basah untuk menciptakan suatu produk yang



memiliki nilai jual tinggi dengan mengemas tema tersebut secara apik. Salah
satunya dengan memberi sentuhan warna baru seperti yang lagi in sekarang ini,
sentuhan pop art pada produk clothing seperti baju, celana, tas, sepatu dan barang-
barang lain yang berhubungan dengan fashion. Hal ini ditujukan agar tercipta

suatu kemajemukan fashion tanpa mengurangi karakteristik dari style fashion itu

sendiri.

Pop art adalah akumulasi pemberontakan para seniman terhadap
paradigma seni yang ¢ At i _ a art for art's sake" (seni
untuk seni). Artinya, Seni 1 spresi apa pun di luar
seni itu sendiri SenESE\ng memilik epentingan di luar

ped
seni (seni untuk agarg-p\o i Jisebut low art yang
berasosiasi se renda%litas alini s da dengan fenomena
yang terjadi dim remaja yang menganut
faham-faham anti melahirkan pemberontakan

dalam hal cara berpakaian.

Maka dari itu Perancangan Desain Interior Fashion centre dirasa tepat
sebagai tempat komunitas muda untuk memperkenalkan dan mengungkapkan
ekspresi serta kreativitas mereka dalam hal berbusana. Selain itu Perencanaan
desain interior pop fashion centre juga berfungsi sebagai sarana belanja dan
hiburan alternatif yang nyaman bagi masyarakat baik yang mengenal fashion
street maupun tidak. Sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai sarana hiburan
komunikatif serta tempat berkreativitas bagi komunitas muda pada khususnya.

Dengan dilatar belakangi kota solo ini kurangnya distro, fashion shop, factory



outlet untuk komunitas muda, maka diharapkan perancangan fashion centre dapat
menjadi solusi bagi komunitas muda untuk lebih mengekspresikan diri.
B. BATASAN MASALAH
1. Perencanaan ditekankan pada masalah interior dalam fashion centre
dengan mempertimbangkan tuntutan dan persyaratan aktivitas dan pelaku

aktivitasnya dapat diwadahigdan komunikatif sebagai salah satu upaya

.“ perbeéda dengan yang ada

disekitarnya. €

2. Sejauh mana penyelesa : interior dapat memberi dukungan
terhadap gaya perencanaan dan persyaratan fungsional ruang.

3. Bagaimana merencanakan furniture interior sebagai fasilitas indoor pada
fashion centre.

D. TUJUAN
Khusus

1. Menentukan penyelesaian perancangan interior fashion center sebagai

bangunan yang memiliki fungsi komersial, edukasi, informasi dan

perkembangan dunia fashion.



2. Menciptakan penyelesaian element interior yang dapat memberi dukungan
terhadap gaya perencanaan dan persyaratan fungsional ruang.
3. Merencanakan dan merancang interior fashion centre yang terbuka bagi
kalangan komunitas street fashion atau juga khalayak umum.
Umum
1. Menciptakan suatu wadah bagi komunitas street fashion untuk beraktivitas

dengan perencanaan dan perancangan interioflyang baik.

2. Menciptakan Saran bagi masyarakat yang

a. Memperhatikan dan menyelesaikan fungsional sesuai dengan aktifitas
di dalam fashion centre.

b. Memperhatikan dan menyelesaikan kebutuhaan fisik bangunan dengan
memperhatikan keamanan dan kenyamanan, dari Lobby, fashion shop,
stage dan Café pada umumnya.

c. Memperhatikan dan menyelesaikan kebutuhan estetis ,menyangkut
tema sehingga ungkapan citra dan karakter yang tercipta dari bentuk

desain interior fashion centre.



F. MANFAAT
a. Dengan adanya fasilitas fashion centre komunitas muda dapat lebih
mengerkspresikan diri dan lebih dapat menyalurkan hobinya.
b. Fashion centre dapat menjadi tempat hiburan alternatif, karena dapat
mengerti dan melihat gaya busana jalanan dengan segala

komunitasnya,

c. Fashion tre juga dapat mendukung®mempromosikan kota solo

G. METODOLO
Metodologi yang aka penyusuanan kolokium ini,
sehingga mencapai hasil sesuai denga tujua dari perencanaan interior Fashion
Centre, adalah :
1. Triangulasi observasi
Yaitu mengadakan observasi secara langsung maupun tidak langsung
dengan studi pengamatan lapangan, wawancara dan studi literature
melalui buku- buku, referensi majalah, surat kabar, konsultasi, serta media

lainnya yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai sehingga

mampu menyelesaikan permasalahan.



2. Triangulasi analisis.

Yaitu menganalisa data-data yang diperoleh dari lapangan,
menghubungkan dengan kajian teoritis, untuk kemudian dianalisis
kembali, dari hasil analisis ini kemudian menghasilkan alternative-
alternative desain, yang selanjutnya disimpulkan menjadi suatu

kesimpulan desain.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

merupakan uraian tentang tema dan ide atau gagasan yang akan melatar
belakangi terciptanya karya tugas akhir.

d. Bab IV. Penutup
meliputi kesimpulan evaluasi konsep perancangan dan keputusan desain
serta saran-saran penulis mengenai perancangan Desain Interior Fashion

Centre.



I. SKEMA POLA PIKIR

Proyek Perancangan
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PEMBAHASAN
PROGRAMING
1. Pengertian
A Fashion Centre Adalah suatugempat berkumpulnya sejumlah orang yang

suka akan c encari informasi, bertukar
pikiran, € w %a i na sesuai dengan gaya
ang difingin %
yang difing % , 2,

Fashi yang

Fashion Centre dengan pendekatan konsep pop art,
pengaplikasian pop art akan dilakukan pada seluruh element interior
sampai ke produk yang terdapat pada Fashion Center.

Kesungguhan pengelola terlihat dari desain Fashion Centre sehingga
pengunjung dapat melihat bonafitas dan kredibilitas Fashion Centre dari

penataan dan pelayanan yang tersirat didalamnya.
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2. Status Kelembagaan
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Proyek milik perusahaan swasta sehingga manajemen dan orientasi usaha

tergantung sepenuhnya pada kebijakan yayasan. Tetapi pengawasan langsung dari

pemerintah daerah, sehingga bisa selaras dengan perkembangan kota Surakarta.

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi

N o Bibh. &

Pemimpin Perusahaan |

7
_ . [
v e
Wakil pimpinan
A\ 4 = .
- Bagian Bagian Bagian Humas
Bagian Umum opera5|onal administrasi
h 4 h
\ 4

v Koordinator

Karyawan Promosi dan

Pemasaran

Bg 1. Bagan Struktur Organisasi.

4. Sasaran pengunjung

Perancangan interior fashion centre ini menjadi 2 jenis, yang terdiri dari:

a. pelaku kegiatan komunitas street fashion,
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pelaku yang khusus dilakukan oleh komunitas street fashion atau
menjadi bagian dari komunitas street fashion yang berada di fashion
centre, yang termasuk adalah
1. pelaku (fashioner).

Merupakan pengunjung yang sekaligus juga merupakan bagian

dari komunitas fashion,street, pelaku fashion berasal dari kalangan

centre. Kegiatan yang pengunung lakukan didalam kompleks

fashion centre adalah shopping, makan, minum, duduk, jalan,
bercengkerama, dapat melihat orang memakai busana yang unik.
Pengunjung umum adalah mayoritas dari pengunjung yang datang
ke fashion centre karena cakupannya luas dan terdiri dari seluruh

lapisan masyarakat yang mengunjungi fashion centre.
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Asumsi Lokasi

Lokasi Fashion Centre diasumsikan di Jalan Raya Slamet riyadi, Solo. Alasan
pemilihan tempat yaitu lokasi strategis dekat dengan daerah berkumpulnya anak
muda dan mudah dijangkau baik dari Kota Solo maupun dari Kota sekitarnya baik
dengan kendaraan umum maupun pribadi. Dengan adanya fasilitas city walk

sangat mendukung perancangan interior fashion centre. Disamping itu lokasi

berada di daerah yangfalur transportasinya relative lancar, jadi akan memudahkan

LOKASI POP FASHION CENTRE

Gambar 86
PEMBAGIAN SUB WILAYAH PEMBANGUNAN (SWP)
Sumber : RUTRK Surakarta
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6. Potensi Lingkungan

1. Letak Geografis Kota Surakarta

Letak geografis kota Surakarta berada di antara 110°45°15” -110° 45’35’
Bujur Timur ; 70°36°-70°56 Lintang Selatan. Daerah-daerah yang berbatasan

dengan wilayah kota Surakarta :

Gambar 87.
Peta Kota Surakarta

Kota Surakarta berada didataran rendah,antara kaki Gunung Lawu dan
Gunung Merapi, dua buah sungai; kali Pepe dan kali Jenes membelah tengah kota,
sungai Bengawan Solo mengalir disebelah Timur kota. Luas wilayah kota

Surakarta adalah 44.04km?.
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2. Potensi Kota Surakarta
a. Potensi Ekonomi
Kota Surakarta merupakan bagian dari 35 Dati Il di Propinsi Jawa
Tengah. Persisnya, terletak di bagian Selatan. Areal wilayah merupakan
daerah penghubung antara Propinsi Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa Barat

maupun DKI Jakarta. Persisnya, terletak di sebelah Selatan.Daerah ini,

menempati posisifletak yang sangat strategis. Jalur transportasi darat, sebagai

tingkat kemakmuran tercermin dafam income per kapita Rp. 2.147.830.

b. Potensi Iklim dan Cuaca
1) Suhu Udara kota
Surakarta termasuk dalam kelompok iklim tropis panas
pada daerah equator 7,5°LS, 111° BT. Perbedaan temperatur pada
wilayah equator pada umumnya berkisar antara 8° C dengan
maksimal temperatur pada siang hari berkisar 30° C dan malam
hari 24° C. suhu rata-rata tercatat pada tahun 1995 maksimal 32,64

% C dan minimal 19,82° C.
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2) Curah Hujan
Curah hujan yang tejadi pada wilayah tropis equator pada
umumya antara 2000 — 5000 mm/th dengan maksimal curah hujan
sebesar 500 mm/bl pada musim penghujan, dan 50 mm/bl pada
musin kemarau . Pada tahun 1994 di Surakarta banyaknya curah

hujan maksimal adalah 2790 mm/ bulan dan minimal 30 mm/

ekonomi tersebut, di Surakarta telai*tersedia sarana dan prasarana seperti jalan
yang panjang keseluruhan mencapai 591 Km yang pada umumnya dalam kondisi
baik. Pusat-pusat perekonomian dan fasilitas komersial yang terdapat di Surakarta

dapat dikelompokkan antara lain :

a. Fasilitas Perdagangan
Meliputi fasilitas pertokoan, pasar skala kota dan supermarket.
Kegiatan ini tumbuh dan berkembang di jalur-jalur pergerakan lalulintas

kota yang kemudian berfungsi sebagai jalur ekonomi kota.

1) Pertokoan
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Tumbuh di sepanjang Jalan Slamet Riyadi, Jalan
Yosudarso, Jalan Diponegoro, Jalan Dokter Rajiman, Jalan
Honggowongso, Jalan Kapten Mulyadi, Jalan Jenderal Urip
Sumoharjo, kawasan Secoyudan, pusat grosir dan perbelanjaan
Beteng.

2) Pasar skala kota

Pasar Klewer, Pasar Gedé, Pasar Kliwon, Pasar Kadipolo,
wa

2
kawasan=Secoyuda
. Parman,

a ( singosaren ),
nd alan Gading barat.

c. Sarana lain yang cukup penting
Adanya terminal angkutan darat dan bandara Adi Sumarmo yang

telah mulai dipersiapkan untuk penerbangan internasional.

3. Pembagian Sub Wilayah Pembangunan (SWP) Kota Surakarta
Dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) tahun 1993-2013,
Kota Surakarta dibagi dalam 10 SWP (Gambar 1.b), yaitu:
a. Pucang Sawit, meliputi Pucang Sawit, Jagalan, Gandekan, Sangkrah,

Sewu, dan Semanggi (nomor 1- dan seterusnya)
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Kampung Baru, meliputi Kampung Baru, Kepatihan Kulon, Kepatihan
Wetan, Purwodiningratan, Gilingan, Kestalan, Keprabon, Ketelan,
Timuran, Punggawan, Stabelan, dan Dinoprajan.

Gajahan, meliputi Joyotakan, Danukusuman, Serengan, Kratonan,
Jayengan, Kemlayan, Pasdar, Kliwon, gajahan, Kauman, Baluwarti,
Kedung Lumbu dan Joyosu

. Sriwedari, iputi Tipes, Bumi, Panul n, Penumping, Sriwedari,

Jaj elip

Sumber, mel

Kadipiro;

Mojosongo

Surakarta 2000

Gambar 88
PEMBAGIAN SUB WILAYAH PEMBANGUNAN (SWP)
Sumber : RUTRK Surakarta



111

4. Rencana Pemanfaatan Ruang Kota Surakarta
Menurut Permendagri no.2 tahun 1987 yang dimaksud dengan rencana
pemanfaatan ruang kota mencakup arahan pemanfaatan ruang yang
menggambarkan lokasi intensitas tiap penggunaan, baik kegiatan fungsi primer
dan fungsi sekunder yang ada di dalam kota sampaiu akhir tahun perencanaan.

Jadi dalam hal ini mencakup materi yang berupa pengaturan lokasi dan luas

lahan yang dirinci @alam Sub Wilayah Pembéng ann (SWP), untuk kegiatan

a. Ketersediaan lahan kotd

b. Keterkaitan antar kegiatan.

c. Sifat fleksibilitas suatu kegiatan.

d. Peranan dan fungsi kawasan tersebut terhadap kota.

e. Karakteristik budaya masyarakat.

f. Peninggalan budaya dan sejarah kota.

Adapun kegiatan-kegiatan yang disediakan ruangnya didalam wilayah

kota Surakarta mengacu pada pengembangan fungsi-fungsi kota Surakarta di

masa mendatang (2013), yakni :
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a. Penyediaan areal pusat pariwisata.

b. Penyediaan areal pusat pengembangan kebudayaan.

c. Penyediaan areal olahraga.

d. Penyediaan areal relokasi industri.

e. Penyediaan areal perluasan dan pembangunan pendidikan.

f. Penyediaan areal pusat perdagangan, pertokoan dan perbelanjaan.

Penyediaan @real pusat perkantoran/pusat ac

berikutnya )
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TABEL.1. Tabel Potensi Dan Prosentase Fungsi / Kegiatan Kawasan — Kawasan Di Kotamadya
Surakarta

Skala Pelayanan Kegiatan

Ters Primer (%)

Ling

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Sumber : RUTRK Kodya Surakarta 1993 — 2013 dan RDTRK SKAsel

A = Fungsi Pariwisata B = Fungsi Kebudayaan
C = Fungsi Olahraga D = Fungsi Industri

E = Fungsi Pendidikan F = Fungsi Perdagangan
G = Fungsi Pusat Administrasi

dan Perkantoran H = Fungsi Perumahan
BWK = Bagian Wilayah Kota Inter = Internasional

commit to user
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5. Penataan Bangunan Kota Surakarta
a. Penataan Lingkungan dan Bangunan
Penataan kepadatan bangunan pada penggal jalan utama untuk tiap SWP
di kota Surakarta :

1) Kawasan peruntukan Angka Lantai Dasar (ALD) tinggi (>75%),

Lanta%ng beffu ngoJ
aks. %ntai unti
%

maks. 2 Lantai untuk industri.
b. Penataan Bangunan Bertingkat banyak

1) Sangat Potensial

Sepanjang jalan Slamet Riyadi, Urip Sumoharjo, Sudirman,
Yos Sudarso, Gatot Subroto, dan Dr. Rajiman (Coyudan)
2) Potensial

Sepanjang jalan A. Yani, Kapt. Mulyadi, Gajah Mada, Sutan
Syahrir, S. Parman, Sudiarto, Veteran, Honggowongso, dan Kol.

Sutarto.
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3) Cukup Potensial

Sepanjang jalan R.M Said, Akhmad Dahlan, Juanda Teuku
umar, Ronggowarsito, Kartini, Monginsidi, Dr. Rajiman (Laweyan),
Adi Sucipto, Dr. Moewardi, dan Katamso.
4) Kurang Potensial
Kyai Mojo, Cokroaminoto, Suryo,

Sepanjang jala

giyopranoto, Prof.

umarmo, dan Ki Hajar

untuk KB min. 9 lantatl:

2) Kawasan peruntukan dan penggal jalan dengan petak 2000 - 5000
m? untuk KB max. 8 lantai.

3) Kawasan peruntukan dan penggal jalan dengan petak 1000 - 2500
m? untuk KB max. 4 lantai.

4) Kawasan peruntukan dan penggal jalan dengan petak < 1000 m?

untuk KB max. 2 lantai.
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d. Penataan Ketinggian Bangunan

Materi atau Kirteria perancangan yang diatur dalam penataan
ketinggian bangunan adalah jumlah lantai ketinggian bangunan maksimum
pada jalan-jalan utama di tiap Sub Wilayah Pengembangan Kota Surakarta

yaitu:

maksimim 36m dan minimum 24m dari lantai dasar dan Angka
Luas Lantai maksimum =8xAngka Lantai Dasar.

Ketinggian Bangunan Tinggi, yaitu blok dengan bangunan bertingkat
minimum 9 lantai dengan tinggi puncak bangunan minimum 40m dari lantai
dasar dan Angka Luas Lantai minimum=9xAngka Lantai Dasar, maksimum
20 lantai dengan tinggi puncak bangunan maksimum 84m dari lantai dasar

dan Angka Luas Lantai =20xAngka Lantai Dasar.
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7. Orientasi

Maksud atau orientasi dari perencanaan dan perancangan ini Yyaitu
memberikan fasilitas bagi masyarakat terutama anak-anak muda, yang suka akan
fashion untuk berkumpul, bertukar pikiran, berkreasi serta mencari informasi
dengan perancangan yang baik. Selain itu juga sebagai sarana hiburan alternative

bagi masyarakat.

8. Program Kegiatafi dan Aktivitas

Mencari

Datang Informasi

Ke toilet } | Pulang

A 4

street
Berkumpul

Cari Info fashion,
membeli pakaian &
asesoris

|

Cari info tato,
mentato

Bg. 2 Bagan Pola Aktivitas Pengunjung
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Pengelola
Istirahat
A
Datang > Absen > Bekerja » Pulang

Pop Fashion

ME Centre

Exit

A 4

Lavatory

A 4
A 4

I

Fashion Shop
Walk area

I

Studio Tato

Bg. 4 Bagan Pola Pelayanan Pengunjung
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Pengelola
Rest Room
SE ™ Office & Work Stan »  Exit

- Ruang Pemesanan / Konsultasi

c.) Office
- Manager Room
- Staf Area
- Meeting Room
- Lounge

d.) Studio Tato

- R. Tato
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- R. Tunggu
2.) Fasilitas Pendukung

a) Cafe

- Dining Area

e) Gudang
f) Lavatory

d. Sistem Operasional

Buka mulai pukul 09.00 WIB - 23.00 WIB

9. Organisasi Ruang

Mempertimbangkan perencanaan bentuk organisasi ruang maka perlu
adanya :

a. Pengelompokan massa yang akan dilihat dari karakter dan macam

kegiatan yang diwadahi.
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b. Karakter yang ditampilkan dengan bentuk-bentuk dinamis sehingga
turut mendukung dan membangun dari tema yang akan diangkat

sehingga menjadi kesatuan.

Alternatif Karakter/Kaidah Penerapan

Linear Bersifat fleksibe Massa bangunan

terdiri dari

disusun berbaris

000000

bangunan

dari satu

Radial > Ir-uns 3
27N i da de pefyebar

titik  pusat  massa

dominan dan pola-pola linear | sebagai sentral
yang berkembang menjadi

jari-jarinya

Cluster Menggabungkan ruang-ruang | Massa bangunan
yang berlainan bentuk tapi | disusun berkelompok
bersifat kegiatan yang sama | sesuai dengan kegiatan
dan berhubungan satu sama | yang serupa

yang lain berdasarkan
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penempatan & ukuran visual

seperti sumbunya

Memusat

Bentuk  stabil  merupakan

komposisi  terpusat  yang

terdiri dari sejumlah ruang-

ruang sek

elompokkan mengelilingi

Massa bangunan
disusun mengelilinggi

pusat massa

10.  Jenis Ruang dan

a. Lobby
PELAKU | AKTIVITAS | KEBUTUHAN FASILITAS
RUANG

Pengunjung | Mencari Recepsionist area Meja counter, stool
informasi, recepsionist, rak sound
duduk-duduk sistem, telepon intercom,
Melayani pengeras suara

Pengelola pengunjung Sofa lounge, meja, rak
yang mencari multifungsi
informasi
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b. Cafe
PELAKU | AKTIVITAS KEBUTUHAN | FASILITAS
RUANG
Pengunjung | Pesan makanan & Dining Area Meja & kursi makan,

minuman, makan

Penge

c. Fashion Shop

aksesoris ruang,
booths&benches

Kitchen Set, perlengkapan

Clost, wastafel, cermin

PELAKU | AKTIVITAS KEBUTUHAN | FASILITAS
RUANG

Pengunjung | Melihat-lihat, Area penjualan | Display counter, etalase, rak,
memilih&mencoba | & Display manekin
barang, membeli,
membayar Ruang Ganti Cermin, gantungan pakaian.
Melayani dan

Pengelola mengawasi, Cashier Meja&Kursi Counter, mesin
menerima penghitung uang
pembayaran




d. Fashion Clinic
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memesan barang

Pengelola

Display

PELAKU | AKTIVITAS KEBUTUHAN | FASILITAS
RUANG
Pengunjung | Konsultasi, R. konsultasi & | Meja&Kursi, etalase, rak,

ja&Kursi, etalase, rak,

e. Office

PELAKU

FASILITAS

Pengelola

Manager:
Memimpin,
meneliti laporan,

mengadakan rapat

Staff:
Bekerja sesuai

bidang

Manager room,

Staff area

Meeting room

Lavatory

Meja&kursi Kerja, rak,
almari, laptop

@ Meja&Kkursi Kerja, rak,
komputer, partisi
meja&Kkursi, amari, slide
proyektor

closet, wastafel, urinoir,

cermin




125

Pengelola mengawasi,
f. Studio Tato
PELAKU | AKTIVITAS KEBUTUHAN | FASILITAS
RUANG
Pengunjung | Melihat-lihat Katalog gambar tato, meja,

informasi,tato

gambar tato, duduk,

kursi

angkat tato,meja, kursi

ani ko

t

b. Data arsitek, Ernest Neufert (DA)

= Kegiatan Penerimaan

Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi
Ruang duduk 8 2/unit 2,5 m2/orang DA 40m2
Area 1 2 4,48m2/orang DA 8,96m2

Recepsionist

Sirkulasi 60%

= Kelompok Kegiatan Pengunjung




Fashion Shop

Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi
R. Pamer 1 50 200 m2/ruang Ass 200m2
R. Cashier 1 2 4 m2/orang Ass 8m2
R. Ganti 3 1 1,5m2/orang Ass 4,5m2
Storage 1 - 12 m2/ruang DA 12m2

Sirkulasi 60%

Fashion Clini

Ruang

R. Konsultasi

Sirkulasi 60%

Studio Tato
Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi
R. Tato 1 6 20 m2/ruang Ass 120m2

Sirkulasi 60%

Café
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Ruang Unit Kapasitas Standar Sumber Asumsi
Dining Area 1 60 2,5 m2/orang DA 150m2
Dapur 1 4 40%dining area DA 60m2
Pantry 1 4 20%dapur DA 12m2
Storage 1 - 6 m2/ruang DA 6m2
Rest Room 1 10 2,5m2/orang Ass 25m2
Lavatory 1 Pria: 1WC, ,1 2,7 m2/WC DA 6,8m2
Cashier 8m2
Sirkulasi 60%

= Kelompok Kegi

Ruang Unit Sumber Asumsi
R. Direksi 1 Ass 20m2
R. sekretaris 1 1 4 m2/orang Ass 4m2
R. Staff 1 6 4m2/orang Ass 24m2
R. Rapat 1 20 2,5 m2/orang DA 50m2
R. Pengawasan 1 3 15m2/ruang DA 15m2
Lavatory 1 Pria: 1WC, 1 2,7 m2/WC DA 8,2m2

urinoir,1 wastafel
Wanita : 1IWC, 2

wastafel

0,7 m2/urinoir

0,7 m2/wastafel

Sirkulasi 30%
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12. Zoning dan Grouping
a. Zoning
1) Zone Publik

- Harus mencapai kenyamanan

- Sirkulasi mudah dan efisien

Gambar .89 Zonning



13. Sirkulasi

CASHER

FASHION SHOP

Gambar.91 Pola Sirkulasi
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1. KONSEP DESAIN
1. Tema
Tema yang dipilih dalam Perancangan fashion centre yaitu Pop art karya
Lichtenstein. Pop art adalah akumulasi pemberontakan para seniman terhadap
paradigma seni yang saat itu masih berkiblat pada jargon "art for art's sake" (seni

untuk seni). Artinya, seni tidak bolehymewakili bentukan ekspresi apa pun di luar

seni itu sendiri. Senifyang memiliki bentukan ekspresi dan kepentingan di luar

kontemporer. Pop art mempun ai Ciri-Ciri danya perulangan pada gambarnya,

adanya perbesaran gambar dan umumnya mengambil bentuk dan sederhana dari
suatu benda. Ikonografi yang dipakai diambil dari televisi, buku komik, majalah
film, dan semua bentuk advertising yang disampaikan secara empati dan objektif
tanpa memuja atau penghukuman tetapi dengan menunjukkan kesegaran dalam
arti tetap menunjukkan ketepatan teknik komersial yang dipakai media dari
ikonografi yang dipinjam. Pada karyanya lichtenstein menggunakan minyak dan
cat magna. Selain itu juga menampilkan garis tebal, warna yang berani dan

benday dot untuk mewakila warna tertentu seolah-olah diciptakan oleh fotografi
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reproduksi. Benday dot atau Benday titik-titik adalah proses pencetakan yang
menggabungkan dua (atau lebih) kecil yang berbeda, titik-titik berwarna untuk
menciptakan warna ketiga.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pop art mempunyai

karakter sebagai berikut:

1. Terdapat perulangan bent

2. Terdapat pefbesaran bentuk

Tema pop art karya Ii enste ses ai dengan perancangan Pop Fashion
Centre ini, Pop art adalah budaya yang sangat menganut kebebasan dari fashion,
seni dan semua yang berbau anak muda, sasaran utama dari perancangan ini
adalah kaum muda, selain itu pop art adalah akumulasi pemberontakan para
seniman terhadap paradigma seni yang saat itu masih berkiblat pada jargon "art
for art's sake" (seni untuk seni). Artinya, seni tidak boleh mewakili bentukan
ekspresi apa pun di luar seni itu sendiri. Seni yang memiliki bentukan ekspresi dan

kepentingan di luar seni (seni untuk agama, politik, perjuangan, komersial, dll)

disebut low art yang berasosiasi seni rendah kualitas. Hal ini sangat tidak jauh
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beda dengan fenomena yang terjadi dimana banyak terdapat beberapa komunitas
remaja yang menganut faham-faham anti kapitalis dan anti kemapanan,
melahirkan pemberontakan dalam hal cara berpakaian.

Dengan karakteristik pop art karya lichtenstein yang selalu menampilkan
seni onomatope yang menggambarkan ekspresi pada setiap karyanya serta teknik

garis tebal disertai penggunaan warna yang berani maka sangat sesuai dengan

Gambar 92

http://en.wikipedia.org/wiki/public space
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Perancangan fashion centre ini di latar belakangi dengan perkembangan
tren fashion. Perkembangan tren fashion bagaikan sebuah siklus kehidupan
yang berputar dan pada akhirnya akan terulang kembali. Kebutuhan sandang
pada dasarnya adalah sebuah kebutuhan primer yang dimiliki oleh setiap
manusia. Adapun dalam perkembangannya kebutuhan ini berkembang sesuai

dengan daya kreasi dan budaya tiap-tiap individu itu sendiri. Tetapi dengan

semakin majunya efa teknologi dan informasi Ofang dituntut semakin kritis

Ak sekedar mengenakan

! Dunia.mode addlah gaya hidup ya%selalu
iy il |
euah ir%Hal in

Selalu @ar
: yan@alu herubah pula. Dengan

identitas kepada

)erubah, mengikuti

akan mode sebanyak .‘. /@ dan @ikarenakg

perkembangan mode, maka
semua golongan masyaraka, haik isa masyarakat yang taraf ekonominya
tinggi, menengah/sedang maupun rendah/lemah semuanya senantiasa mengikuti
perkembangan mode. Diakui bahwa mode merupakan bagian terbesar yang
mempengaruhi manusia. Dengan adanya mode kita dapat melihat latar belakang
pendidikannya, kepribadiannya, keluarganya, gaya hidup serta budaya dalam
masyarakat dan mempelajari kebiasaan, gaya hidup dan selera dari seseorang
yang mengenakannya.

“Fashion is presenting a lifestyle in a period moment, at specific places. It’s

about culture, religious, social, economic, and also politic. “
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Perancangan fashion centre disolo ditekankan pada ruang terbuka dan
citra tampilan bangunan dan interior pop art yang dapat diwujudkan dalam bentuk
yang mampu menarik  perhatian sekaligus mengajak pengunjung untuk
menikmati fungsi yang tersedia pada bangunan dengan cara menyenangkan
melalui penekanan pada ruang terbuka dan tampilan bangunan modern minimalis.

Street fashion di Solo _ i berkembang seiring dengan

sebagai tempat komdhitas mudaguntu

erbusar%elain Perencanaan pop

fashion centreij i Seba rana bel@an hiburan alternatif yang

ena&shion

perancangan pop fashion cente dap enji solusi bagi komunitas muda untuk
lebih mengekspresikan diri.
. Konsep
a. filosofi
Secara garis besar konsep filosofi yang diterapkan pada
perancangan ini didasarkan pada penghargaan dan perhatian besar
terhadap pengunjung untuk mendapatkan pelayanan yang layak dan
memadai sehingga tercapai tujuan masyarakat untuk mencari informasi,

bertukar pikiran, serta berkreasi tentang busana.
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b. psikologi
Desain Interior pop fashion centre diharapkan mampu membangun
kepercayaan pada pengunjung dari penampilan dan kelancaran proses
aktivitas yang berlangsung didalamnya, dengan demikian rasa puas dan
senang diharapkan tumbuh kembali didalamnya .

c. fisik

Dalam menentukan Ketiga nsur yang saling berkaitan ini perlu
adanya pertimbangan akankah solusi yang diambil akan mendukung
terciptanya atmosfer yang mengacu pada terwujudnya tema yang diangkat.

Dalam menentukan ketiga hal diatas perlu dipertimbangkan pula
bahwa alternatif yang dipilih harus :

a. Mendukung tema yang diangkat
b. Mudah perawatan
c. Tahan dalam cuaca dan kelembapan

e. Tidak menyimpan bibit penyakit
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b.Estetis
Fungsi dari elemen estetis adalah untuk menambah keindahan
suatu benda pada bangunan. Penerapan elemen estetis harus dapat diatur
dengan bentuk, fungsi dan strukturalnya agar dapat mencapai suasana
yang diinginkan. Dalam perancangan suatu ruangan, hubungan antar

unsur-unsur dekorasi dalam ginterior harus terpadu dengan eksteriornya

.unsur-unsur igl antara lain proporsi, warna, garis dan tekstur.

) hadapa%engan i

unya@ilaia hal tentang warna
st :&wna P

suatu rancangan.

Dalam perancangan pemilihan warna digunakan warna
magenta yang memberikan efek psykologis bersemangat, warna
kuning yang memotivasi, warna orange yang menggambarkan
keceriaan, warna hijau yang memberikan kesejukan dan warna biru
memberikan kesegaran. Warna-warna tersebut dipadukan dalam
gradasi warna kontras maupun monokromatis untuk menciptakan

suasana ’anak muda’ (jiwa muda) yang dapat memotivasi
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semangat dalam berkarya dengan atmosfer kesegaran dan penuh
keceriaan.
2). Garis
Salah satu unsur penentu terwakilinya tema adalah garis
,dimana garis yang terbentuk akan memberikan efek psikologis.

Garis menentukan beptuk dan dimensi dari ruang yang dibentuk,

a memberi efek psikologis.

kesan bergerak atau optiS sehingga suasana yang ingin dimunculkan
tercapai yaitu suasana ’avantgarde’ (anti kemapanan). Selain itu

juga memberikan kesan dinamis.

3). Tekstur

Pengertian  tekstur adalah rasa permukaan atau
penggambaran dari sifat permukaan dari suatu objek (benda atau
bidang). Tekstur dapat memberikan pengaruh dari pandangan atau
sentuhan dan memberikan kesan atau pesan dari permukaan yang

ditampilkannya :



5. Lay Out

1)

2)
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Halus, memberi kesan menyenangkan dan tidak mempengaruhi
dominasi ruang .

Kasar, memberi kesan Kkeras, kuat dan mendominasi
penampilan  bentuk. Untuk membangun suasana atau
membentuk image dari suatu desain tekstur merupakan salah

satu unsur pendukung yang memegang peranan, sehingga

penggunaan tekstur pada tiap eleman pembentuk interior juga

image yang akan

Gambar 93

Lay out Fashion Centre

Perancangan lay out menggunakan beberapa pertimbangan ,antara lain:
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a. fungsi ruang

b. zoning dan grouping
C .organisasi ruang

d .sirkulasi

e. anthopometri

f. kebutuhan layanan renang pengunjung.

Center. Disamping fungsinya sebagai unsur estetis, pembentuk

suasana yang divisualisasikan melalui kesan pola dan bahannya,
juga berfungsi sebagai pengatur sirkulasi.Hal ini dapat dibaca dari
pola dan warna lantai yang membimbing kita pada suatu tujuan

1. Fashion Shop

Tuntutan Bahan terhadap fungsi :

kuat, mudah perawatan, tidak licin karena perubahan
elevasi pengunjung, mudah dibersihkan.

Alternatif Bahan : granit, keramik, batu alam.
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Pola lantai hanya sebagai unsur estetis yang mendukung tema
2. Area penerimaan, pelayanan dan penjualan

Tuntutan Bahan terhadap fungsi : Tidak licin karena

perubahan elevasi pada sitting area, mudah dibersihkan,
Mengisolasi panas, dan Mendukung arahan tema
Alternatif Ba

han : Marmer, Granit, Vinyl Carpet dan

dan juga berfungsi

ak licin dan mudah

r dan koral sikat.

b. Dinding
Penggunaan bahan dan warna diharapakan mampu
memberi kesan sejuk dan segar. Pemilihan bahan dan warna antara
lain menggunakan pertimbangan bahwa alternatif yang dipilih
meredam bunyi sebagai pendukung akustik.
1) Fashion Shop

Tuntutan Bahan terhadap fungsi : tahan lama dan mudah

dibersihkan



141

Alternatif Bahan : batu bata ekspos, batu bata finishing cat,

batu alam.
2) Area Penerimaan, Pelayanan dan Penjualan

Tuntutan Bahan terhadap fungsi : tahan lama dan mudah

dalam perawatan, tahan terhadap temperatur dan kelembaban,

mendukung akustik.

Alternatif Bahan dindin

finishing cat, teakwood,

: dinding finishing keramik, dinding

finishing marmer, dinding finishing cat.
c. Ceiling
Pada prinsipnya penggunaan ceiling hampir sama pada
semua ruang, dengan dasar pertimbangannya adalah mereduksi
bunyi, mudah dalam perawatan, tidak menyimpan penyakit, serta
mendukung sirkulasi udara.

1) Fashion Shop
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Tuntutan Bahan terhadap fungsi : Mempunyai kekuatan

yang dapat mendukung pencahayaan dan investasi lain, ringan,
tahan lama dan mudah dibersihkan.

Alternatif Bahan : lumberceiling, acoustic board, gypsum,

karpet, bahan lain yang dilengkapi fungsi utama ceiling sebagai

penyerap bunyi sekaligus unsur estetis.

7. Interior Sistem
a. Pencahayaan
Perancangan pencahayaan pada Street fashion Centre dibuat
berdasarkan pertimbangan
1) aktivitas kegiatan
2) sirkulasi
3) kenyamanan

Jenis Pencahayaan yang digunakan yaitu :
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Pencahayaan Alami (sinar matahari) yang
pencahayaannya pada siang hari yang masuk melalui
dinding kaca serta jendela kaca yang terdapat pada ruang.

Pencahayaan Buatan berupa lampu Flourescent
untuk cahaya umum, sedang untuk kegiatan pelayanan

diperlukan pengahayaan khusus antara lain down light, spot

ght dan wall lamp.

penghawaan buatan menggunakan kipas angin dan exhaust untuk
daerah dapur dan lavatory.
c. Sistem Akustik
Kebisingan tidak dapat dihindari karena aktivitas
pengunjung yang bermacam-macam. Agar mengurangi bising

unsur pembentuk ruang menggunakan bahan yang dapat mereduksi

bising.
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Akustik terpenuhi dengan penggunaan material dan
penerapan dinding akustik sistem double wall serta penggunaan

panel-panel akustik.

8. Furniture

1) Sistem utilitas diusafhakan mempunyai nilai kemudahan yang

tinggi baik pemasangan maupun operasionalnya, sehingga tercapai
ekonomis dalam pembiayaan.
2) Kapasitas yang digunakan sesuai dengan persyaratan standar baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.
3) Disesuaikan dengan tuntutan kegiatan dalam bangunan.
Sedangkan kriteria pemilihan sistem utilitas diatas dipilih berdasarkan
pertimbangan :

1.) Efisiensi biaya Operasional
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2.) Persyaratan biaya operasional dan perawatan.
3.) Luasan lantai yang dilayani
4.) Kondisi fisik lingkungan

5.) Pemanfaatan Jaringan yang sudah ada.

10. Sistem Keamanan

c. Penaggulangan kebakaran*besar untuk Area Studio, warnet & Musik

Shop : Menggunakan Pemadam Kebakaran CO2 : dengan sistem
Isolasi sehingga Tidak merusak Peralatan Elektronik dan juga tekstil
d. Penaggulangan kebakaran besar untuk area lainnya dengan Hydrant

Sistem
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Mempelajari dari uraian-uraian yang tertulis dari bab sebelumnya penyusun

an sebagai berikut :

dapat menarik kesimp

1. Fashion

¢ mw ﬁan pberikan fasilitas bagi
masyarakat terutama’ anak-anal

bidang busana. Terutama'pada¥ashion shop, fashion clinic.

3. Kegiatan pelayanan diberikan dalam bentuk member, self servis, dan
waiters, sehingga pengunjung bisa mendapatkan pelayanan yang
memuaskan.

4. Kesungguhan pengelola terlihat dari desain fashion centre sehingga

pengunjung dapat melihat bonafitas dan kredibilitas dari penataan dan

pelayanan yang tersirat didalamnya.
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B. SARAN
Pada dasarnya keberhasilan desain dapat ditinjau dari :
1. Desain yang dapat memenuhi kebutuhan pemakainya
2. Penggunaan material yang sesuai dengan fungsi dan kebutuhan

3. Tercapainya hasil yang baik dari segi estetis

Untuk itu perlu partisi emua untuk dapat

menciptakan ke

\J '
) ’



